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PENILAIAN PORTOFOLIO DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN SELF ASSESSMENT
MAHASISWA

Eva Dina Chairunisa
Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas PGRI Palembang
Email: eva_dinach@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian
portofolio mampu meningkatkan kemampuan self assessment mahasiswa bersamaan dengan proses
pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan sejarah Universitas PGRI
Palembang Program Studi Pendidikan Sejarah pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Sejarah.
Penilaian portofolio ini melibatkan mahasiswa secara langsung dalam menentukan kriteria penilaian dan
mahasiswa melakukan penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran masing-masing. PTK ini
menggunakan model PTK Kurt Lewin (1946) yang terdiri dari 4 konsep yaitu, Perencanaan, Tindakan,
Observasi dan Refleksi. PTK ini hanya terdiri satu siklus, karena capaian pembelajaran yang ditentukan
telah tercapai pada siklus pertama. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 1) Penilaian
portofolio mampu memberikan motivasi pada mahasiswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan; 2)
Penilaian hasil belajar menjadi lebih objektif karena tidak hanya melibatkan dosen sebagai penilai, namun
juga memanfaatkan penilaian mahasiswa sendiri sebagai evidence dari hasil belajar; 3) Penilaian
portofolio dinilai mampu untuk meningkatkan keterampilan self-assessment mahasiswa.

Kata Kunci: Portofolio, Self Assessment.

A. PENDAHULUAN menekankan perubahan paradigma dari
Berdasarkan pedoman teacher cetered learning menjadi student
pengembangan kurikulum perguruan tinggi, centered learning, maka dari itu berbagai
pendidikan  dikembangkan berdasarkan upaya dilakukan untuk mencari strategi
empat pilar pendidikan UNESCO yang pembelajaran dalam rangka mencapai
terdiri dari learning to know, learning to do, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
learning to be dan learning to living sebelumnya yaitu dengan berusaha
together, serta konsep belajar sepanjang menerapkan empat pilar pendidikan dan
hayat yang menjadi kunci penting untuk usaha untuk  membentuk  karakter
memasuki abad 21 agar mampu mahasiswa yang mampu belajar secara
menghadapi berbagai tantangan dari mandiri dan berkelanjutan.
cepatnya perubahan-perubahan di dunia, Kemampuan melakukan penilaian
tetapi tetap mempertahankan pemahaman terhadap diri sendiri selanjutnya disebut
tentang orang lain dan sejarahnya, tradisi dengan self assessment merupakan salah
dan nilai-nilai spiritual. Dengan demikian satu bekal penting yang harus ditumbuh
akan menciptakan semangat baru dengan kembangkan pada mahasiswa dalam
saling menghormati  sehingga mampu rangka  pembentukan  karakter  yang
mengelola konflik dengan cara yang cerdas berpedoman pada empat pilar pendidikan
dan damai  (Tim  Kurikulum  dan UNESCO tersebut. Self assessment sendiri
Pembelajaran Dirjen  Dikti-Kemendikbud, bertujuan agar mahasiswa  mampu
2014:8-9). mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
Mengacu Pedoman Pengembangan dirinya sendiri, termasuk cara belajar
Kurikulum ~ KKNI  (Kerangka Kualifikasi mereka untuk kemudian diperbaiki agar
Nasional Indonesia) yang lebih memperoleh hasil yang maksimal. Oleh
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karena itu keterampilan self assessment
perlu ditumbuhkan dan dilatih untuk bekal
mahasiswa saat terjun dimasyarakat kelak
melalui penilaian portofolio.

Penilaian Portofolio

Portofolio telah dikenal lama dalam
dunia pendidikan, sebagai bagian dari
bentuk penilaian autentik. Penilaian autentik
sendiri  merupakan salah satu teknik
penilaian formatif, yang juga berfungsi untuk
memperbaiki proses pembelajaran.
Berbagai strategi pembelajaran dicari dan
diteliti  efektifitasnya ~ dalam  rangka
meningkatkan mutu pembelajaran
(Chairunisa, 2016:1067).

Penilaian  autentik mementingkan
penilaian proses dan hasil sekaligus.
Dengan demikian, seluruh tampilan siswa
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran
dapat dinilai secara objektif, apa adanya,
dan tidak semata-mata hanya berdasarkan
hasil akhir (Nurgiyantoro, 2008:251).

Sedangkan penilaian portofolio dapat
dimaknai sebagai kumpulan dokumen
berupa tugas yang terorganisir dan
sistematis dari mahasiswa dalam proses
pembelajaran yang berfungsi  sebagai
dokumentasi kemampuan yang telah dicapai
oleh mahasiswa pada tiap tingkatan
kegiatan yang dirancang (Chairunisa,
2016:1067).

Portofolio menjadi trend pada tahun
1990-an sebagai penilaian alternatif atau
penilaian autentik.  Penilaian  autentik
merupakan  sebuah  penilaian  yang
terintergrasi pada proses pembelajaran itu
sendiri, sehingga dapat diperoleh informasi
yang lengkap tentang perkembangan proses
belajar mahasiswa.

Penilaian portofolio adalah penilaian
yang terdiri dari kumpulan hasil karya
mahasiswa yang disusun secara sistematik
yang menunjukkan dan membuktikan upaya
belajar, hasil belajar, proses belajar dan
kemajuan yang dilakukan mahasiswa dalam
jangka waktu tertentu.

Pemanfaatan penilaian portofolio ini
dimaksudkan agar proses penilaian tidak
lagi dilakukan secara terpisah dari proses
pembelajaran itu sendiri. Penilaian portofolio
tidak hanya mengukur hasil belajar
mahasiswa, tetapi juga secara lengkap
memberi informasi yang lebih jelas tentang
proses pembelajaran (Zainul, 2001:4).

Arifin (2009:201) memaparkan fungsi
penilaian  portofolio  dalam  kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Sumber informasi

2. Sebagai alat pembelajaran

3. Sebagai alat penilaian autentik

4. Sebagai Self-Assesment bagi siswa

Zainul, (2001) menjelaskan bahwa
portofolio sebagai alat untuk asesmen hasil
belajar haruslah memperhatikan hal-hal
sebagai berikut: 1) Portofolio hendaknya
memiliki kriteria penilaian yang jelas; 2)
Informasi  atau  hasil  karya  yang
didokumentasikan dapat berasa dari semua
orang yang mengetahui mahasiswa secara
baik, seperti dosen, rekan sesame
mahasiswa, dosen mata kuliah lain, dan
sebagainya; 3) Portofolio terdiri dari
berbagai bentuk informasi atau hasil karya
seperti karangan, hasil lukisan, skor tes,
lukisan, foto hasil karya, dan lain-lain.

Keterampilan Self-Assessment

Salah satu keterampilan yang dapat
dikembangankan melalui penilaian portofolio
adalah keterampilan Self Assessment atau
penilaian diri. Self-assessment is a valuable
learning tool as well as part of an
assessment process (Nurgiyantoro, 2008).

“Self assessmentobjectively reflect on
and critically evaluate their own progress
and skill development identify gaps in their
understanding and capabilities discern how
to improve their performance learn
independently and think critically”. Self-
assessmentsecara objektif merefleksi dan
secara kritis mengevaluasi kemajuan dan
perkembangan keterampilan mereka sendiri,
mengidentifikasi pemahaman dan
kemampuan  menemukan  bagaimana
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meningkatkan ~ kinerja  mereka  dalam

pembelajaran mandiri dan berpikir kritis

(UNSW Teaching).

“Self-assessment supports  student
learning and is one of the most important
skills that students require for future
professional development and life-long
learning, as it develops their capacity to be
assessors of learning. This pamphlet
introduces self-assessment to academics
who are considering implementing it in their
teaching” (Wride, 2017).

Menurut Supono (2014) penerapan
self assessment dapat memberi dampak
positif terhadap perkembangan kepribadian
seseorang, keuntungan penerapan self
assessment dalam kelas antara lain:

1. Dapat menumbuhkan rasa percaya diri
peserta  didik, karena  diberi
kepercayaan untuk menilai dirinya
sendiri.

2. Peserta didik dapat menyadari
kekuatan dan kelemahan dirinya,
karena ketika mereka melakukan
penilaian, harus melakukan
instrokpeksi diri terhadap kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya.

3. Dapat mendorong membiasakan dan
melatih peserta didik untuk berbuat
jujur karena mereka dituntut untuk jujur
dan  objektif dalam  melakukan
penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan ~ bahwa,  self-assessment
merupakan salah satu keterampilan yang
penting untuk dikembangkan, karena self-
assesment merupakan sebuah alat yang
berguna sebagai bagian dari pembelajaran.
Melalui self assessment mahasiswa mampu
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
diri mereka sendiri terutama dalam
pembelajaran  mahasiswa itu  sendiri.
Dengan  begitu  kemungkinan  untuk
memperbaiki pembelajaran dapat dilakukan
lebih baik oleh mahasiswa tanpa terlalu
bergantung dengan guru atau dosen.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK merupakan
bagian dari  pengembangan  Action
Research. Dalam konteks pembelajaran
PTK merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengatasi masalah yang terjadi di
dalam kelas, seperti memperbaiki kualitas
pembelajaran. Pada umumnya, metode atau
cara yang digunakan sebagai actionatau
tindakan sebagai strategi penyelesaian
masalah adalah metode yang telah terbukti
efektifitas dan keberhasilannya. Dan bukan
merupakan sebuah metode baru yang
belum pernah sama sekali diuji cobakan
sebelumnya.

Terdapat beberapa model dalam PTK
ini, diantaranya adalah model Kurt Lewin
(1946). Pada model Kurt Lewin, PTK terdiri
dari 4 (empat) konsep pokok yaitu; 1.
Perencanaan (Planning), 2. Tindakan(
Action) 3. Pengamatan (Observing) dan 4.
Refleksi (reflecting).

Selain dari penelitian yang bertujuan
untuk memperbaiki masalah dalam kelas,
PTK juga memiliki ciri khas yang
membedakan PTK dengan penelitian yang
lain seperti penelitian experiment atau
penelitian yang bersifat kualitatif. Yaitu, PTK
memiliki  konsep siklus. Siklus yang
dimaksud adalah sebuah konsep dimana,
PTK akan melakukan refleksi untuk
mengukur seberapa jauh efektifitas tindakan
yang diimplementasikan pada masalah.
Jika standar belum dicapai, maka diadakan
analisis masalah atau kendala yang
menyebabkan sulitnya standar dicapai.
Kemudian peneliti membenahi perencanaan
penelitian untuk terapkan tindakan lagi, dan
siklus ini dilakukan secara berulang. Hingga
tercapai standar, atau tindakan dapat saja
diganti jika dalam refleksi ternyata tindakan
yang dipilih tidak cocok sehingga tidak
mampu mencapai hasil yang diinginkan.

Sesuai dengan model Kurt Lewin,
yang pertama dilakukan adalag melakukan
perencanaan. Penelitian ini dilakukan di
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kelas mata kuliah Evaluasi Pembelajaran
Sejarah. Semester 5 Program  Studi
Pendidikan Sejarah. Terdiri dari dua kelas
parallel A dan B dengan jumlah mahasiswa
sebanyak 63 orang. Tujuan yang hendak
dicapai pada penelitian ini adalah sebanyak
80% mahasiswa dapat melakukan self
assessmentterhadap tugas dilakukannya
dan penguasaan materi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran  sejarah. Nilai
diperoleh melalui rubric penilaian  self
assessment yang telah disusun sebelumnya
beserta nilai tes mahasiswa 80% lulus.

Peningakatan  keterampilan  Self
assessment diintegrasikan dengan penilaian
portofolio  dengan  materi  Evaluasi
Pembelajaran  Sejarah.  Keterampilan
mahasiswa dalam membuat alat evaluasi
atau penilaian pengetahuan, penilaian sikap
dan penilaian keterampilan juga menjadi
standar acuan dalam penilaian keberhasilan
mahasiswa.

Langkah kedua setelah menyusun
perencanaan, dilakukan Tindakan (action);
kegiatan pembelajaran di kelas yaitu: 1)
Mahasiswa diberikan informasi mengenai
Evaluasi Pembelajaran sejarah secara
umum; 2) mahasiswa diberikan tes
pengetahuan awal dengan materi Evaluasi
Pembelajaran  Sejarah; 3) Mahasiswa
diberikan tugas terstruktur dalam matakuliah
ini, untuk menghasilkan penilaian sikap,
pengetahuan  dan  keterampilan;  4)
Mahasiswa diminta untuk melakukan
penilaian terhadap kinerjanya  sendiri.
Mahasiswa dapat memilih tugas yang
menurut mereka paling baik untuk dinilai
oleh guru dan memberikan alasannya.
Mahasiswa juga diminta untuk memilih
pekerjaan mereka yang mereka nilai paling
tidak ingin dinilai oleh guru mereka beserta
alasannya. Penilaian diri telah disiapkan
sebelumnya oleh dosen.

Langkah ketiga melakukan
pengamatan terhadap jalannya tindakan.
Observasi dilakukan untuk menjaga iklim
pembelajaran  tetap  kondusif  selama
menjalankan penilaian dan penugasan

portofolio ini. Dan langkah ke 4 adalah
refleksi, refleksi dilakukan dengan cara
mengidentifikasi kendala yang terjadi dan
melihat apakah capaian pembelajaran telah
terpenuhi.

Dalam penelitian ini hanya dilakukan
dalam satu siklus karena, standar capaian
telah tercapai dalam satu siklus penelitian.

C.  REFLEKSI

1. Dalam penerapan penilaian portofolio
beserta self assessmentnya,
mahasiswa  juga  diajak  untuk
menentukan kriteria penilaian portofolio
sesuai dengan kaidah penulisan dan
penyusunan rubric penilaian
pengetahuan, penilaian sikap dan
penilaian  keterampilan,  sehingga
mahasiswa mengetahui dan berusaha
dengan optimal untuk mengerjakan
penugasan pada penilaian portofolio
yang mereka kerjakan.

2. Hasil pengamatan yang diperoleh oleh
penelit, mahasiswa terus berusaha
untuk memperbaiki kualitas
penugasannya, karena dalam kegiatan
penilaian portofolio dilakukan konsultasi
dan  perbaikan pada tugas,dan
dikoreksi bersama di depan kelas.

3. Mahasiswa memiliki antusias yang
tinggi dalam memperbaiki
pembelajaran dan tugas. Hal ini dapat
dibuktikan dengan partisipasi  aktif
mahasiswa dalam kelas dan disiplin
dalam mengumpulkan tugas setiap
minggu sesuai dengan kesepakatan
yang telah dibuat bersama. Hanya ada
kurang dari 5% mahasiswa yang
terlihat pasif dalam aktifitas belajar di
kelas.

4. Dari hasil perbandingan tes yang
dilakukan  sebelum dan  setelah
aplikasikan penilaian portofolio nilai
mahasiswa meningkat secara
signifikan. Dan  sebanyak 4,7%
mahasiswa memiliki nilai dibawah
70.00 yaitu 3 orang. Hal ini dikarenakan
banyak faktor diantaranya sering tidak
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menghadiri  perkuliahan dan lain
sebagainya.

Kemampuan self assessment
mahasiswa dilakukan bertahap
sebanyak 2 kali, vyaitu pada
pertengahan materi, dan di akhir
materi. Kemampuan mahasiswa dalam
menilai diri mereka sendiri selama
mereka  mengerjakan  penugasan
mengalami kenaikan. Hal ini dapat
dilihat ~ melalui  pengisian  rubric
penilaian dan nilai tes pengetahuan.
83% atau sebanyak 52 orang
menyatakan lebih percaya diri dalam
melakukan penilaian diri.

Pada pemilihan tugas yang menurut
mahasiswa paling baik untuk di nilai,
mahasiswa memberikan penilaian yang
sesuai dengan kriteria penugasan
portofolio tersebut, yaitu sesuai dengan
kaidah penulisan dan penyusunan
rubric penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Mahasiswa juga
dapat dikategorikan berani untuk jujur
dan memberikan alasan mengenai
kinerja mahasiswa yang dianggap
paling  buruk. Sebanyak 12,6%
mahasiswa masih memiliki keragu-
raguan  dalam  melakukan  self
assessment dan  4,7%  memiliki
jawaban eror, karena terjadi ketidak
sesuaian antara hasil tes, aktifitas dan
self assessment yang mereka lakukan.
Pemahaman mahasiswa akan materi
membuat mahasiswa lebih percaya diri
untuk  melakukan self-assessment.
Semakin mahasiswa memahami, maka
semakin percaya diri mahasiswa
melakukan self assessment.

SIMPULAN
Dari tahapan peningkatan

keterampilan  self-assessment  melalui
penilaian portofolio pada mata kuliah
evaluasi pembelajaran sejarah dengan
materi  Penyusunan  Rubrik  penilaian
Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Keterampilan self assessment dapat
dilatih melalui penugasan dan penilaian
portofolio. Karena pada dasarnya
portofolio  merupakan salah  satu
penilaian dalam bentuk penugasan
kepada mahasiswa yang terintegrasi
antara proses pembelajaran dengan

penilaian.

2. Penilaian portofolio mampu
menumbuhkan motivasi mahasiswa
dalam pembelajaran, karena

mahasiswa telah mengetahui standar
penilaian tugas mahaiswa, sehingga
mahasiswa berusaha melakukan tugas
secara optimal.

3. Melalui penilaian portofolio mahasiswa
mampu meningkatkan pemahaman
tentang materi pembelajaran, yang juga
berdampak pada  meningkatknya
keterampilan mahasiswa untuk
melakukan self-assessment.

4. Penilaian dapat dilakukan secara
objektif sesuai dengan kemampuan
dan progres mahasiswa tersebut. Self
assessment dapat juga dimanfaatkan
sebagai penguat evidence penilaian
dosen terhadap mahasiswa. Karena
penilaian dilakukan tidak hanya dari
sudut pandang dosen saja.

Saran
Berdasarkan kajian teori, temuan

pada saat observasi dan refleksi yang

dilakukan terdapat beberapa saran yaitu:

1. Penentuan kriteria dipilih bersama
antara dosen dan mahasiswa, tapi tidak
melanggar kaidah materi itu sendiri,
dalam hal ini, materi tentang
pembuatan rubrik penilaian  sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

2. Dengan memanfaatkan portofolio ini,
penilaian dapat dilakukan secara
objektif sesuai dengan kemampuan
dan progress mahasiswa tersebut.
Karena Self assessment
dapatdimanfaatkan sebagai penguat
evidence penilaian dosen terhadap
mahasiswa. Karena penilaian dilakukan
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tidak hanya dari sudut pandang Dosen
saja namun juga dari mahasiswa yang
bersangkutan.
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4.

KETENTUAN PENULISAN ARTIKEL JURNAL KALPATARU

Naskah berbahasa Indonesia yang disempurnakan bertemakan kesejarah yang meliputi hasil
penelitian sejarah, pengajaran sejarah dan penelitian kebudayaan.

Naskah harus asli dan belum pernah dimuat dalam media lain. Naskah dapat berupa hasil
penelitian/artikel kajian konseptual yang ditulis oleh perorangan dan atau kelompok.

Naskah ditulis dengan cara-cara yang sesuai dengan ketentuan penulisan artikel ilmiah menggunakan
bahasa Indonesia yang baku, berupa ketikan, beserta soft file dalam CD-RW atau dengan
mengirimkan email pada redaksi jurnal Kalpataru dengan alamat jurnalkalpatarusejarah@gmail.com,
spasi tunggal, jenis huruf arial narrow ukuran 12, dengan panjang naskah antara 8-15 halaman pada
kertas A4.

Artikel hasil penelitian memuat:

JUDUL : XXX (HURUF KAPITAL)
Nama Penulis . (disertai jabatan, institusi, dan email)
Abstrak . (Bahasa Indonesia yang memuat 100-200 kata diikuti kata kunci,

dengan jenis huruf arrial narrow dan ukuran huruf 11 serta dicetak
miring).

A. PENDAHULUAN : (memuat latar belakang masalah, tinjauan pustaka secara ringkas,

masalah penelitian, dan tujuan penelitian).

B. METODE PENELITIAN
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

D. SIMPULAN . (berisi simpulan).

DAFTAR PUSTAKA . (berisi pustaka yang dirujuk dalam uraian naskah).

5. Artikel Kajian Konseptual memuat:

JUDUL : XXX (HURUF KAPITAL)

Nama Penulis . (disertai jabatan, institusi, dan email)

Abstrak . (Bahasa Indonesia yang memuat 100-200 kata diikuti kata kunci,
dengan jenis huruf arrial narrow dan ukuran huruf 11 serta dicetak
miring.

PENDAHULUAN . (memuat latar belakang masalah, tinjauan pustaka secara ringkas,
masalah penelitian, dan tujuan penelitian).

Sub Judul : Sesuai dengan kebutuhan (tanpa numbering).

Simpulan . (berisi simpulan dan saran).

DAFTAR PUSTAKA

6. Referensi sumber dalam teks artikel ditulis dengan menggunakan side note, contoh (Jalaludin,

7.
8.

9.

1991:79); sementara penulisan daftar pustaka disusun dengan ketentuan. Nama pengarang, tahun
terbit. Judul (dicetak miring). Kota terbit: Nama Penerbit. Contoh: Koentjaraningrat. 2010. Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan. Daftar pustaka hanya memuat pustaka/sumber yang
dirujuk dalam uraian dan disusun menurut abjad tanpa nomor urut.

Naskah yang dimuat akan disunting kembali oleh redaksi tanpa mengubah isinya.

Naskah yang ditolak (tidak bisa dimuat) akan dikirim kembali ke penulis dengan pemberitahuan tertulis
dari redaksi atau melalui emai.

Penulis yang naskahnya dimuat aakan mendapat 1 (satu) majalah nomor yang bersangkutan.
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